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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran sentra main peran 
terhadap kemampuan bahasa ekspresif anak kelompok B di TKM NU 126 Islamiyah Ujungpangkah 
Gresik. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre 
Experimental Design dan jenis penelitian One Group Pre-Test Post-Test Design. Subyek penelitian 
berjumlah 16 anak kelompok B TKM NU 126 Islamiyah Ujungpangkah Gresik. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode observasi dengan alat penilaian berupa lembar observasi dan metode dokumentasi. 
Teknik analisis data menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test.  Berdasarkan hasil penelitian yang 
menunjukkan perbedaan kemampuan berbahasa ekspresif pada tahap pre-test dan post-test. Hasil 
penelitian pre-test adalah 116 dengan rata-rata 7,25, sedangkan hasil post-test adalah 160 dengan rata-rata 
10. Selain itu, nilai Thitung = 0 lebih kecil dari Ttabel = 30 dengan taraf signifikansi 5%. Jika Thitung < Ttabel (0 < 
30) dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran sentra main peran terhadap kemampuan 
bahasa ekspresif anak kelompok B di TKM NU 126 Islamiyah Ujungpangkah Gresik. 
Kata kunci: model pembelajaran sentra main peran, bahasa ekspresif. 
Abstract 
This quantitative research was aimed to find the effect of the role play centered learning model to the 
expressive language skill of the group B children  at TKM NU 126 Islamiyah Ujungpangkah Gresik. This 
research was using a quantitative approach of research with the design of research is Pre Experimental 
Design and type research is One Group Pre-Test Post-Test Design. The subjects of research are 16 
children in group B at TKM NU 126 Islamiyah Ujungpangkah Gresik. Data collection of techniques was 
using the observation methods of nonparticipant with the instrument of assessment such as the observation 
sheets and the documentation methods. Data analysis of techniques was using the formula of Wilcoxon 
Match Pairs Test. Based on the results of the research, it indicates the difference of expressive language 
skill pre-test and post-test. Pre-test, the result is 116 with mean of 7,25. Post-Test, the result is  160 with 
mean of 10.  Beside, Tcalculated = 0 is less than Ttable = 30 with significance level of 5%. If Tcalculated < T table 
(0<30) then it can be concluded that there is effect of role play centered learning model to expressive 
language skill of the group B children at TKM NU 126 Islamiyah  Ujungpangkah Gresik.  
Keywords: role play centered learning model, expressive language. 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa menurut Badudu (1989) adalah alat 
penghubung atau komunikasi antara anggota masyarakat 
yang terdiri dari individu-individu yang menyatakan 
pikiran, perasaan, dan keinginannya. Bahasa sebagai 
suatu sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer 
(manasuka) digunakan masyarakat dalam rangka untuk 
bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. 
Berbahasa berarti menggunakan bahasa berdasarkan 
pengetahuan individu tentang adat dan sopan santun 
(dalam Dhieni, 2007:1.11). Sedangkan menurut Huilt dan 
Howard (1997) (dalam Hildayani, 2005:11.3) bahasa 
adalah ekspresi kemampuan manusia yang bersifat 
bawaan, berupa simbol-simbol abstrak yang terdapat 
diotak. Setiap orang memiliki kapasitas untuk dapat 
menggunakan bahasa. Bahasa dapat diekspresikan dalam 
berbagai bentuk yaitu: bicara, tulisan, dan gerakan. 
Santrock (1995) (dalam Dhieni, 2007:1.17) berpendapat 
bahwa tujuan bahasa adalah suatu sistem simbol untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. 
Bahasa merupakan salah satu aspek yang harus 
dikembangkan. Aspek perkembangan dasar yang harus 
dimiliki anak adalah berbahasa dalam hal berbicara. 
Perkembangan berbicara merupakan suatu proses yang 
menggunakan bahasa ekspresif dalam membentuk arti, 
maksud, dan tujuan berbicara itu sendiri. Tingkat 
pencapaian bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun adalah 
mengungkapkan perasaan ide dengan pilihan kata yang 
sesuai ketika berkomunikasi, mengungkapkan keinginan, 
perasaan, dan pendapat dengan kalimat sederhana dalam 
berkomunikasi dengan anak atau orang dewasa. 
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Pengungkapan dan pemahaman bahasa ekspresif itu bisa 
berupa bertanya kepada orang lain, menjawab pertanyaan 
dari orang lain, dan juga bisa menulis apa yang telah 
diucapkan oleh orang lain. 
Kajian tentang bahasa ekspresif pada anak tidak 
terlepas dari kenyataan adanya perbedaan kecepatan 
dalam pemahaman  dan cara mengungkapkan bahasa 
ekspresif itu sendiri, maupun kualitas dan kuantitas anak 
dalam menghasilkan bahasa. Pada anak usia TK (4-6 
tahun), kemampuan berbahasa yang paling umum dan 
efektif dilakukan adalah kemampuan berbicara. Hal ini 
selaras dengan karakteristik ini anak meliputi: 
kemampuan anak untuk dapat berbicara dengan baik, 
melaksanakan tiga perintah lisan secara berurutan dengan 
benar; mendengarkan dan menceritakan kembali cerita 
sederhana dengan urutan yang mudah dipahami; 
menyebutkan nama, jenis kelamin, dan umurnya; 
menggunakan kata sambung seperti: dan, karena, tetapi, 
menggunakan kata tanya seperti bagaimana, apa, 
mengapa, kapan, membandingkan dua hal, memahami 
konsep timbal balik, menyusun kalimat, mengucapkan 
lebih dari tiga kalimat, dan mengenal tulisan sederhana.  
Tujuan berbicara adalah untuk memberitahukan, 
melaporkan, menghibur, membujuk, dan meyakinkan 
seseorang. Berbicara merupakan sarana berkomunikasi. 
Untuk dapat berkomunikasi dengan orang lain, anak 
harus memiliki kemampuan menangkap maksud yang 
ingin dikomunikasikan orang lain dan memiliki 
kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang lain 
(Hurlock, 1980:82). 
Belajar berbicara dapat dilakukan anak dengan 
bantuan dari orang dewasa melalui percakapan. Dengan 
bercakap-cakap, anak akan menemukan pengalaman dan 
meningkatkan pengetahuannya dan mengembangkan 
bahasanya (Dhieni, 2007:3.9). Salah satu cara untuk 
mengembangkan bahasa anak yaitu bermain peran. 
Kegiatan bermain peran di TK disamping fantasi dan 
emosi yang menyertai permainan itu, anak belajar 
berbicara sesuai peran yang dimainkan, belajar 
mendengarkan dengan baik, dan melihat hubungan antara 
berbagai peran bersama dalam sentra bermain peran. 
Kelas sentra bermain peran harus menggunakan model 
pembelajaran yang sesuai dan menggunakan cara atau 
langkah yang tepat dalam proses belajar mengajar. 
Model pembelajaran sentra main peran adalah cara 
penguasaan bahan-bahan pembelajaran melalui 
pengembangan imajinasi dan penghayatan anak terhadap 
materi. Peran yang dimainkan dalam sentra main peran 
bermacam-macam. Para pemainnya memainkan peran 
tokoh-tokoh khayalan dan berkolaborasi untuk merajut 
sebuah cerita bersama. Kenyataan di lapangan 
menunjukkan adanya permasalahan dalam sentra bermain 
peran itu sendiri. Kegiatan yang terjadi di lapangan 
adalah guru di dalam kelas menjelaskan tema keluarga 
dengan sub tema ibu dan sub-sub tema kegiatan ibu atau 
pekerjaan ibu, selanjutnya guru menjelaskan tentang 
kegiatan apa saja yang dilakukan ibu di rumah mulai dari 
mencuci baju, menjemur baju, mengambil cucian kering, 
menyetrika baju, melipat baju, mencuci piring. Semua 
anak tidak harus melakukan semua kegiatan densitas 
tersebut. Guru memberikan arahan agar anak melakukan 
kegiatan mulai dari kegiatan yang satu dan dilanjutkan 
dengan kegiatan yang lainnya. Setiap anak yang sudah 
melakukan kegiatan densitas harus memberi tahu guru 
dan guru akan memberi nilai dengan menulis dalam 
kolom penilaian. Permasalahan yang terjadi adalah tidak 
adanya komunikasi yang terjadi di dalam setiap kegiatan 
antara pemain peran yang satu dengan yang lain. 
Kegiatan yang diberikan hanya dinilai apakah anak 
mampu melakukan seperti contoh dari guru atau tidak.  
Kegiatan bermain peran dalam sentra tersebut hanya 
melibatkan fisik tanpa ada komunikasi yang terjadi, peran 
yang dimainkan bermacam-macam dan cenderung anak 
hanya menyelesaikan tugas bermain peran tanpa adanya 
interaksi dan komunikasi dengan lawan mainnya. Anak 
menyelesaikan tugas dengan sendirinya dan sesudah itu 
melaporkan kepada guru jika anak sudah selesai 
mengerjakan perannya dalam setiap densitas sentra. 
Observasi ini dilakukan pada tanggal 29-31 Agustus 
2015. Kelompok B terdiri dari 16 anak dalam satu 
kelasnya yang aktif dalam memainkan perannya disetiap 
sentra, akan tetapi semua anak tidak muncul kemampuan 
bahasa ekspresifnya di dalam sentra tersebut. Sentra yang 
ada dalam TKM NU 126 Islamiyah Ujungpangkah 
Gresik ada 6 sentra, diantaranya ada sentra persiapan, 
sentra main peran, sentra balok, sentra ibadah, sentra 
musik dan olah tubuh, sentra seni dan bahan alam. 
Macam-macam sentra pada umumnya ada 8 sentra, 
diantaranya adalah sentra persiapan, sentra main peran, 
sentra rancang bangun (balok), sentra IT, sentra IMTAQ, 
sentra musik dan olah tubuh, sentra seni dan kreativitas, 
sentra sains (bahan alam). 
TKM NU 126 Islamiyah Ujungpangkah Gresik 
adalah TK yang menggunakan model sentra, akan tetapi 
permasalahan di lapangan adalah proses belajar mengajar 
dalam sentra main peran. Permasalahan di lapangan itu 
disebabkan beberapa hal diantaranya yaitu kurangnya 
pemberian langkah-langkah model pembelajaran sentra 
main peran. Hal yang perlu diperhatikan adalah kelibatan 
guru dalam mengajukan pertanyaan dan komentar yang 
ditujukan agar anak mengekspresikan segala perasaan 
dan gagasannya secara bebas dan jujur. Dengan kata lain, 
guru harus mampu memberikan motivasi kepada anak. 
Guru pulalah yang awalnya melontarkan masalah, 
memimpin diskusi, memiliki pemeran, memutuskan 
kapan adegan dihentikan, membantu merangsang 
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pemeran dan menetukan aspek-aspek manakah dalam 
pemeranan yang perlu dieksplorasi.  
Kegiatan bermain peran ditujukan untuk anak agar 
bisa mengembangkan bahasanya dalam hal berbicara. 
Bermain peran juga dalam proses pembelajaran ditujukan 
sebagai usaha memecahkan masalah melalui serangkaian 
tindakan pemeranan dan anak akan aktif memerankan 
sebagai orang lain karena ada interaksi dengan lawan 
mainnya. Bermain peran dapat dipergunakan di dalam 
mempraktikkan isi pelajaran yang baru, mereka diberi 
kesempatan seluas-luasnya untuk memerankan sehingga 
menemukan kemungkinan masalah yang dihadapi dalam 
pelaksanaan sesungguhnya (Yamin, 2013:163). Sehingga 
kemampuan berbahasa ekspresif anak perlu 
dikembangkan dengan stimulasi yang tepat melalui 
model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik.  
Model pembelajaran sentra main peran merupakan 
cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui 
pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa terhadap 
materi. Pengembangan imajinasi dan penghayatan 
dilakukan siswa dengan memerankan sebagai tokoh 
hidup atau mati. Tujuan dari model pembelajaran sentra 
main peran adalah untuk menerangkan suatu peristiwa 
yang di dalamnya menyangkut orang banyak. Adapun 
kelebihan model pembelajaran sentra main peran: 1) 
Proses pembelajaran melibatkan seluruh siswa untuk 
berpartisipasi; 2) Mempunyai kesempatan untuk 
memajukan kemampuan dalam bekerja sama; 3) Siswa 
dapat belajar menggunakan bahasa yang baik dan benar; 
4) Siswa bebas mengambil keputusan berekspresi secara 
utuh; 5) Permainan merupakan penemuan yang mudah 
dan dapat digunakan dalam situasi dan waktu yang 
berbeda; 6) Guru dapat mengevaluasi pengalaman siswa 
melalui pengamatandan waktumelakukan permainan; 7) 
Dapat berkesan  dengan kuat dan tahan lama dalam 
ingatan siswa. Disamping pengalaman yang 
menyenangkan yang susah dilupakan; 8) Sangat menarik 
bagi siswa, sehinggamemungkinkan kelas menjadi 
dinamis dan penuh antusias; 9) Membangkitkan gairah 
dan semangat optimisme dalam diri siswa serta 
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan 
sosial yang tinggi; 10) Dapat menghayati peristiwa yang 
berlangsung dengan mudah dan dapat memetik butir-
butir hikmah yang terkandung di dalamnya 
denganpenghayatan siswa sendiri; 11) Dimungkinkan 
dapat meningkatkan kemampuan professional siswa dan 
dapat menumbuhkan atau membuka kesempatan bagi 
lapangan kerja (Kurniasih, 2015:68). 
Pelaksanaan model ini dilakukan lebih dari satu 
orang, semua bergantung kepada apa yang diperankan. 
Model pembelajaran sentra main peran dapat 
memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk 
mengembangkan imajinasinya dalam berperan. Disini 
mereka diberikan kebebasan untuk menggunakan benda-
benda yang diperlukan dalam memerankan tokoh yang 
dibawakannya. Anak-anak akan memerankan menjadi 
orang lain, memahami peran tokoh dan menghayati 
karakter yang akan diperankan. Untuk itu, dalam bermain 
perlu adanya dialog antara tokoh yang satu dengan tokoh 
yang lain, anak berkomukasi dengan lawan mainnya. Hal 
ini dapat mengembangan bahasa ekspresif karena dalam 
bermain peran ada komunikasi yang terjadi antara anak 
yang satu dengan yang lainnya. 
Kegiatan pembelajaran bahasa dengan 
menggunakan bermain peran dapat mengangkat topik 
dari tema-tema dan subtema. Kunci keberhasilan bermain 
peran dalam mengembangkan bahasa di TK adalah 
bagaimana anak didik dapat mengekspresikan, berdialog 
dan berdiskusi di akhir kegiatan peran terhadap peran 
yang telah dimainkannya (Dhieni, 2007:7.35). 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
penelitian Nirma Meirista Ayudianingsih (2012) dengan 
judul pengaruh metode bermain peran terhadap 
kemampuan sosial anak kelompok B di TK Pertiwi I 
Putukrejo Kec. Loceret Kab. Nganjuk, membuktikan 
bahwa bermain peran berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan sosial anak kelompok B di TK 
Pertiwi I Putukrejo Kec. Loceret Kab. Nganjuk. Hal ini 
berdasarkan hasil perhitungan uji signifikan atau uji-t 
yang menunjukkan angka sebesar 16,8 ≥ 1,71387. 
Kaitannya dengan penelitian ini yaitu sama menggunakan 
bermain peran pada anak kelompok B dalam penelitian 
namun dengan aspek kemampuan yang berbeda. 
Berdasarkan permasalahan yang ada di atas, peneliti 
mencari pemecahan masalahnya dengan melakukan 
penelitian kuantitatif dengan judul “Pengaruh model 
pembelajaran sentra main peran terhadap kemampuan 
bahasa ekspresif anak kelompok B di TKM NU 126 
Islamiyah Ujungpangkah Gresik ”. 
METODE 
Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran 
sentra main peran terhadap kemampuan bahasa ekspresif 
anak kelompok B di TKM NU 126 Islamiyah 
Ujungpangkah Gresik dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan desain Pre-Experimental 
Design dengan jenis One Group Pretest and Post-test 
Design. Dalam penggunaan desain penelitian ini hanya 
terdapat kelompok eksperimen (diberi perlakuan atau 
treatment). 
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh anak 
kelompok B1 di TK TKM NU 126 Islamiyah 
Ujungpangkah Gresik yang berjumlah 16 anak yang 
terdiri dari 7 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. 
Penelitian ini menggunakan cluter sampling.  Cluster 
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sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 
mengacu pada kelompok bukan pada individu. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi. Jenis 
observasi yang digunakan adalah observasi 
nonpartisipan, dimana peneliti tidak ikut terlibat dalam 
aktivitas pembelajaran dan hanya memfokuskan pada 
perlakuan dan hasil dari perlakuan. Sedangkan 
dokumentasi berupa pengambilan foto dan video kegiatan 
anak saat pre-test, treatment, dan post-test, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), 
lembar observasi penilaian kemampuan bahasa ekspresif, 
kisi-kisi instrumen, data anak yang digunakan sebagai 
data pelengkap informasi atau bukti bahwa kegiatan yang 
direncanakan benar-benar dilaksanakan. 
Sampel yang digunakan yaitu n=16 dan diperoleh 
berupa data ordinal serta sampelnya kurang dari 30 anak 
maka statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
statistik nonparametric yaitu menggunakan uji statistik 
Wilcoxon Match Pairs Test. 
Analisis data Wilcoxon Match Pairs Test digunakan 
untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif dua 
sampel yang berkorelasi bila datanya ordinal 
(berjenjang). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu 
pre-test (sebelum perlakuan) treatment (perlakuan), dan 
post-test (sesudah perlakuan). Kegiatan pre-test (sebelum 
perlakuan) dilakukan pada tanggal 9 Januari 2016 dan 
treatment pada tanggal 10,11, dan 18 Januari 2016 
(treatment 1 tanggal 10 Januari 2016, treatment 2 tanggal 
11 Januari 2016, dan treatment 3 tanggal 18 Januari 
2016,). Sedangkan untuk kegiatan post-test (sesudah 
perlakuan) dilakukan pada tanggal 20 Januari 2016.  
Kegiatan pre-test dilakukan setelah menguji 
reliabilitas yang dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal 03 Ujungpangkah Gresik dan mendapatkan hasil 
dari uji reliabilitas tersebut. Kegiatan pre-test (sebelum 
perlakuan) dilakukan satu kali pertemuan pada tanggal  9 
Januari 2016. Kegiatan pre-test yaitu anak menerapkan 
model pembelajaran sentra main peran yang meliputi 
aspek bertanya, menjawab pertanyaan, dan menjawab apa 
yang diucapkan.  
Kegiatan pre-test ini dilakukan oleh anak dengan 
arahan dari guru. Hasil dari kegiatan pre-test ini 
menunjukkan dalam berbahasa ekspresif anak masih 
kurang pemahamannya dengan benar. Hasil penelitian 
sebelum perlakuan (pre-test) yang diperoleh yaitu skor 
total hasil pre-test sebesar 116 dengan rata-rata 7,25 dan 
rata-rata untuk masing-masing item adalah 2,25, 2,38, 
dan 2,62 yang menunjukkan bahwa kemampuan 
mengenal huruf pada anak kelompok B di TKM NU 126 
Islamiyah Ujungpangkah Gresik sebelum diberikan 
perlakuan termasuk dalam kategori masih berkembang 
(MB).  
Setelah hasil pre-test (sebelum perlakuan) 
diketahui, selanjutnya dilakukan kegiatan treatment 
(perlakuan) menggunakan model pembelajaran sentra 
main peran. Dalam pemberian treatment ini dilakukan 
secara bertahap dan dilakukan secara pelan. Kegiatan 
treatment dilakukan selama tiga kali pertemuan. Pada 
treatment 1 dilakukan pada saat pembelajaran inti selama 
60 menit diawali dengan guru bercakap-cakap tentang 
macam-macam pekerjaan. Kemudian guru menjelaskan 
tentang pekerjaan dokter dan media yang digunakan 
dalam model pembelajaran sentra main peran, lalu 
dilanjutkan dengan guru menceritakan isi skenario 
bermain peran. Selanjutnya guru mengajak anak 
melakukan kegiatan bermain peran dengan media yang 
disediakan guru. Guru memberi arahan disetiap anak 
melakukan main perannya dan membisik pada anak apa 
yang harus diucapkan dalam skenario. Pada treatment 2 
kegiatan main peran sama hanya saja yang dilakukan 
guru pada inti main peran adalah guru memberi arahan 
disetiap anak melakukan main perannya dan anak 
melakukan main peran seperti pada skenario. Pada 
treatment 3 kegiatan main peran juga sama seperti 
treatment  1 dan treatment 2 hanya saja yang dilakukan 
guru pada inti main peran adalah guru memberi 
kesempatan disetiap anak melakukan main perannya dan 
anak melakukan main peran seperti pada skenario. 
Setelah kegiatan treatment selesai, dilakukan 
kegiatan post-test Kegiatan yang dilakukan sama dengan 
kegiatan yang dilakukan saat pre-test. Hasil penelitian 
yang diperoleh setelah perlakuan (post-test) menunjukkan 
bahwa skor total yang diperoleh sebesar 160 dengan rata-
rata 10 dan rata-rata untuk masing-masing item adalah 
3,25, 3,5, dan 3,25 sehingga kemampuan bahasa 
ekspresif anak kelompok B termasuk dalam kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH).  
 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi awal (pre-test) dan hasil observasi akhir (post-
test) tentang pengaruh model pembelajaran sentra main 
peran terhadap bahasa ekspresif anak kelompok B di 
TKM NU 126 Islamiyah Ujungpangkah Gresik dengan 
jumlah 16 anak, selanjutnya dianalisis dengan statistik 
nonparametrik menggunakan uji jenjang bertanda 
Wilcoxon (Wilcoxon Match Pairs Test). Alasan 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test yaitu 
untuk mencari perbedaan kemampuan anak kelompok B 
di TKM NU 126 Islamiyah Ujungpangkah Gresik dalam 
hal kemampuan bahasa ekspresif sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan penerapan model pembelajaran 
sentra main peran. Dalam uji Wilcoxon, besar selisih 
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angka antara positif dan negatif diperhitungkan karena 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini kurang dari 
30 anak yaitu sebanyak 16 anak maka tes uji Wilcoxon 
menggunakan tabel penolong. 
 
Tabel 1. Tabel Penolong Wilcoxon 
No 
 
XA1  
 
XB1 
 
Beda Tanda Jenjang 
XB1 - XA1 Jenjang + - 
1 5 8 3 9,5 +9,5 - 
2 6 10 4 15 +15 - 
3 7 9 2 4 +4 - 
4 8 9 1 1,5 +1,5 - 
 5 6 9 3 9,5 +9,5 - 
6 8 10 2 4 +4 - 
7 7 10 3 9,5 +9,5 - 
8 8 11 3 9,5 +9,5 - 
9 11 12 1 1,5 +1,5 - 
10 8 11 3 9,5 +9,5 - 
11 8 10 2 4 +4 - 
12 6 9 3 9,5 +9,5 - 
13 6 9 3 9,5 +9,5 - 
14 7 11 4 15 +15 - 
15 8 12 4 15 +15 - 
16 7 10 3 9,5 +9,5 - 
Jumlah T+ = 
136 
T- = 
0 
(Sumber:Hasil Uji Wilcoxon Match Pairs Test ) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 
nilai Thitung yang diperoleh adalah 0. Penentuan menurut 
sugiyono (2010:136) yaitu diambil dari jumlah jenjang 
yang kecil tanpa memperhatikan Ttabel  yaitu menentuan 
(n, α), dimana n= jumlah sampel yaitu 16 dan α= taraf 
signifikansi 5% sehingga Ttabel diperoleh dari tabel nilai 
kritis untuk uji wilcoxon yaitu 30. Mengetahui jumlah 
angka yang diperoleh dari Ttabel berjumlah Thitung berarti 
Thitung  < Ttabel (0 < 30). 
Berdasarkan hasil penelitian sebelum perlakuan 
(pre-test) dan setelah perlakuan (post-test) dapat 
diketahui bahwa kemampuan bahasa ekspresif anak 
kelompok B di TKM NU 126 Islamiyah Ujungpangkah 
Gresik sebagai kelompok eksperimen mengalami 
perkembangan dengan hasil yang diperoleh yaitu skor 
total pre-test sebesar 116 dan meningkat pada skor total 
post-test menjadi 160.  
Hasil analisis data yang diperoleh dari perhitungan 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test dengan 
rumus Thitung= 0 < Ttabel = 30 (0<30). Hal ini 
membuktikan bahwa model pembelajaran sentra main 
peran berpengaruh terhadap kemampuan bahasa ekspresif 
anak kelompok B di TKM NU 126 Islamiyah 
Ujungpangkah Gresik. 
Dengan demikian dari hasil penelitian yang telah 
diperoleh dan dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran sentra main peran 
terhadap bahasa ekspresif anak kelompok B di TKM NU 
126 Islamiyah Ujungpangkah Gresik. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Kurniasih (2015:68) model 
pembelajaran sentra main peran merupakan cara 
penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui 
pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa terhadap 
materi. Pengembangan imajinasi dan penghayatan 
dilakukan siswa dengan memerankan sebagai tokoh 
hidup atau mati. Tujuan bermain peran untuk 
mengajarkan kepada anak menyampaikan sesuatu secara 
verbal dan menjalankan sebuah peran. Adapun pengertian 
kemampuan bahasa ekspresif adalah berbicara dan 
menulis. Berbicara dan menulis merupakan keterampilan 
bahasa ekspresif yang melibatkan pemindahan arti 
melalui simbol visual dan verbal yamg diproses dan 
diekspresikan anak (Dhieni, 2007:1.19). 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh 
model pembelajaran sentra main peran terhadap 
kemampuan bahasa ekspresif anak kelompok B di TKM 
NU 126 Islamiyah Ujungpangkah Gresik, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran sentra main 
peran berpengaruh secara signifikan terhadap 
kemampuan bahasa ekspresif anak kelompok B. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelum menggunakan 
model pembelajaran sentra main peran dan setelah 
menggunakan model pembelajaran sentra main peran 
dapat diketahui Thitung= 0 < Ttabel = 30 (0<30). Hal ini 
membuktikan bahwa model pembelajaran sentra main 
peran berpengaruh terhadap kemampuan bahasa ekspresif 
anak kelompok B di TKM NU 126 Islamiyah 
Ujungpangkah Gresik. 
 
Saran 
Setelah melakukan penelitian tentang pengaruh 
model pembelajaran sentra main peran terhadap 
kemampuan bahasa ekspresif anak kelompok B di TKM 
NU 126 Islamiyah Ujungpangkah Gresik, maka peneliti 
dapat memberikan saran sebagai berikut: 1) Model 
pembelajaran sentra main peran dapat berpengaruh 
positif terhadap kemampuan bahasa ekspresif, sebaiknya 
guru menggunakan kegiatan yang lebih variatif dan 
menyenangkan seperti dalam model pembelajaran sentra 
main peran yang dapat mengembangkan kemampuan 
bahasa ekspresif anak, 2) Hasil penelitian ini dapat 
digunakan untuk mengenalkan bahasa pada anak 
kelompok B, sebaiknya guru dapat menciptakan suasana 
belajar yang menarik supaya anak dapat berkembang 
pada aspek perkembangan bahasanya di dalam sentra 
main peran, 3) Model pembelajaran sentra main peran 
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memberikan hasil yang positif terhadap kemampuan 
bahasa ekspresif anak, sebaiknya peneliti lain dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 
aspek lain yang digunakan oleh peneliti. 
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